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 Penelitian ini mengambil kasus di Desa Pandansari Kecamatan Karang 

Bintang Kabupaten Tanah Bumbu di latarbelakangi dengan pernikahan yang di 

laksanakan di samping jenazah yang di lakukan sesuai adat yang berlaku pada 

masyarakat setempat dan menyebabkan terjadi dua kali akad yang disebut 

pengulangan nikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan suatu 

pernikahan yang dilaksanakan di samping jenazah sebab adat yang berlaku di 

daerah tersebut, serta alasan yang mendasari pernikahan tersebut wajib di lakukan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dan pendekatan 

sosiologi hukum yang berarti dapat melihat bagaimana hukum bekerja di 

masyarakat, oleh karena itu data yang di perlukan adalah melalui data hasil 

wawancara dengan Kepala KUA dan Ulama Karang Bintang serta dokumentasi 

hasil kegiatan. 

Setelah melakukan penelitian maka di peroleh hasil bahwa pernikahan di 

samping jenazah tidak di akui oleh kepala KUA dan hanya nikah di bawah tangan 

sah secara agama karena sesuai rukun dan syarat pernikahan serta tidak melanggar 

hukum Islam, pernikahan ini adalah adat yang di laksanakan oleh masyarakat di 

daerah tersebut, secara turun-temurun yang harus di lakukan agar tidak terjadi 

penundaan nikah dan akan menimbulkan kelegaan hati jenazah, sebagai warga 

negara yang taat hukum maka pernikahan tersebut harus melalui isbat nikah agar 

dapat di catatkan setelah mendapat hasil putusan sidang pengadilan agama, namun 

karena dianggap lebih menimbulkan kemaslahatan karena tidak memungkinkan 

pernikahan tersebut di tunda lagi sebab menunggu hasil putusan, maka pernikahan 

tersebut harus di lakukan pernikahan ulang atau dua kali akad, yang harus di 

saksikan oleh Petugas Pencatat Nikah. 




